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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Sub bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, dengan 

fokus pada pencapaian tujuan penelitian berdasarkan hasil yang diperoleh. Penelitian ini 

berbeda dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Rossiana et al. (2024) dan 

Dwiwasa dan Sihotang (2024).  

Penelitian ini menggali lebih dalam pesan moral dalam film "Budi Pekerti" dari 

perspektif komunikasi interpersonal. Penelitian Rossiana et al. (2024) lebih fokus pada 

perilaku cyberbullying yang sudah jelas terlihat dalam film, sedangkan penelitian Dwiwasa 

dan Sihotang (2024) kurang memperhatikan konteks waktu dalam analisis simbol warnanya. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan semiotika yang komprehensif untuk 

menganalisis simbol-simbol visual dan dialog dalam film, mengungkapkan lapisan makna 

yang tersembunyi di balik interaksi sosial para tokohnya.  

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam memahami 

bagaimana film "Budi Pekerti" tidak hanya menyampaikan pesan moral tentang 

cyberbullying dan pendidikan moral, tetapi juga tentang pentingnya menjaga dan 

memperkuat hubungan antarmanusia dalam berbagai lingkup sosial. 

1. Pesan Moral Hubungan Antarmanusia Dalam Film Budi Pekerti 

Film "Budi Pekerti" berhasil menyampaikan pesan moral yang kuat tentang 

hubungan antarmanusia. Film ini menggambarkan kompleksitas hubungan antarmanusia 

melalui berbagai adegan yang menampilkan konflik, dilema, dan perjuangan para tokohnya. 

Nilai-nilai seperti persahabatan, kesetiaan, kekeluargaan, kepedulian, tolong menolong, 

interaksi sosial dan tanggung jawab diangkat secara mendalam dan realistis, mengajak 
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penonton untuk merenungkan makna dan pentingnya nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Film ini juga menyoroti bagaimana nilai-nilai tersebut dapat teruji dan bahkan 

terkikis dalam situasi sulit, seperti yang dialami oleh Bu Prani, seorang guru yang harus 

menghadapi konsekuensi dari video viral yang merusak reputasinya. Akan tetapi, di tengah 

cobaan tersebut, film ini juga menunjukkan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat menjadi 

sumber kekuatan dan harapan, baik bagi individu maupun keluarga. 

2. Hubungan Antarmanusia Dalam Film Budi Pekerti Pada Lingkup Sosial 

Film "Budi Pekerti" berhasil menggambarkan hubungan antarmanusia dalam 

lingkup sosial yang kompleks dan dinamis. Film ini menunjukkan bagaimana interaksi sosial 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti status sosial, kepentingan pribadi, dan 

tekanan lingkungan. Melalui berbagai adegan yang menampilkan konflik dan dilema dalam 

hubungan antarmanusia, film ini mengajak penonton untuk merenungkan tentang bagaimana 

seharusnya kita bersikap dan bertindak dalam masyarakat. 

Film ini juga menyoroti pentingnya nilai-nilai seperti kejujuran, empati, dan 

tanggung jawab dalam membangun hubungan yang sehat dan harmonis. Dalam era digital, 

di mana informasi dapat dengan mudah tersebar dan disalahgunakan, film ini mengingatkan 

kita akan pentingnya menggunakan media sosial secara bijaksana dan mempertimbangkan 

dampak dari tindakan kita terhadap orang lain. 

B. Saran 

Para pembuat film dan kreator konten diharapkan untuk lebih intensif 

menggunakan medium film sebagai alat penyampaian pesan moral dan sosial yang 

konstruktif. Film "Budi Pekerti" menunjukkan bagaimana narasi yang kuat dan 

penggambaran karakter yang mendalam dapat memengaruhi pemahaman dan empati 

penonton terhadap nilai kekeluargaan, kesetiaan, dan tanggung jawab sosial.  
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Oleh karena itu, praktisi film diharapkan terus mengedepankan tema-tema yang 

memperkaya nilai kemanusiaan dan menggali lebih dalam potensi film sebagai sarana 

edukasi dan inspirasi bagi masyarakat. 

Sejalan dengan itu, masyarakat diharapkan dapat aktif mengeksplorasi dan 

mendukung film-film yang tidak hanya menghibur tetapi juga menyediakan wawasan 

mengenai nilai-nilai moral dan sosial. Film seperti "Budi Pekerti" bisa dijadikan sebagai 

sarana refleksi dan diskusi dalam keluarga atau komunitas untuk memperkuat pemahaman 

tentang pentingnya hubungan antarmanusia yang harmonis dan beretika.  

Penonton juga diharapkan dapat mengambil inspirasi dari pesan-pesan yang 

disampaikan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih peduli dan bertanggung jawab. 

Selanjutnya, penelitian yang akan datang dapat difokuskan pada pengaruh nyata 

film terhadap perilaku sosial penonton, khususnya generasi muda. Hal ini bisa meliputi studi 

longitudinal yang mengamati bagaimana penerimaan dan interpretasi pesan film berubah 

seiring waktu dan bagaimana ini memengaruhi perilaku sosial dalam jangka panjang. Selain 

itu, penelitian bisa menggali lebih dalam tentang cara efektif film-film serupa dapat 

diintegrasikan dalam program pendidikan formal atau nonformal sebagai sarana pengajaran 

etika dan moral. 
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